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ABSTRAK

Gunungkidul merupakan salah satu kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta yang wilayahnya
didominasi oleh perbukitan karst. Gunungkidul memiliki curah hujan rata-rata 1.881,94 mm/tahun yang
menjadikan daerah ini berpotensi mengalami kekeringan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
membuat peta kerawanan kekeringan di wilayah Gunungkidul. Metode yang akan digunakan dalam
menganalisis data yakni dengan pemberian skor dan bobot pada masing-masing parameter curah hujan,
jenis tanah, penggunaan lahan, kemiringan lereng dan suhu permukaan untuk menghasilkan peta kerawanan
kekeringan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Gunungkidul memiliki curah hujan sedang dengan
intensitas berkisar 2100-2385 mm/tahun dengan jenis tanah yang didominasi oleh jenis tanah mediteranian
dengan luasan 79.254,8 ha atau sekitar 54% dari seluruh wilayah penelitian. Penggunaan lahan didominasi
oleh tegalan dengan 56.229 ha atau sekitar 38% dari seluruh wilayah penelitian dengan kemiringan lereng
datar yang luas wilayahnya 50.037 sekitar 33,69% dari seluruh wilayah penelitian dan suhu permukaan
yang homogen yakni 26,74°C. Data tersebut kemudian di overlay dengan penentuan indeks bahaya
kekeringan yang diklasifikasikan menjadi 4 kelas yakni aman, agak rawan, rawan, dan sangat rawan. Dari
hasil analisis dapat disimpulkan bahwa Gunungkidul secara umum sangat rentan terhadap bencana
kekeringan dengan kekeringan yang terjadi adalah kekeringan geometeorologis dimana tingkat kerawanan
kekeringan paling besar dipengaruhi oleh curah hujan, jenis tanah dan penggunaan lahan.

Kata kunci: potensi kekeringan, skoring, overlay, sistem informasi geografis.

ABSTRACT

Guningkidul is a district in the Special Region of Yogyakarta whose territory is dominated by karst hills.
Gunungkidul has an average rainfall of 1.881,94 mm/year which makes this area potentially experience
drought. This study aims to determine and create a drought vulnerability map in the Gunungkidul region.
The method that will be used in analyzing the data is by giving scores and weights to each parameter of
rainfall, soil type, land use, slope, and surface temperature to produce a drought vulnerability map. The
results of this study indicate that Gunungkidul has moderate rainfall with intensities ranging from (2100-
2385) mm/year with soil types dominated by Mediterranean soil types with an area of 79.254,8 ha or around
54% of the entire study area. Land use is dominated by moor areas with 56.229 ha or around 38% of the
entire study area with flat slopes with an area of 50.037 or about 33,69% of the entire study area and a
homogeneous surface temperature of 26.74 °C. The data is then overlaid by determining the drought hazard
index which is classified into 4 classes namely safe, somewhat vulnerable, vulnerable, and very vulnerable.
From the results of the analysis, it can be concluded that Gunungkidul in general is very vulnerable to
drought with the drought that occurs is a geometeorological drought where the level of drought vulnerability
is most influenced by rainfall, soil type and land use.

Keywords: drought potential, scoring, overlay, geographic information system.



http://ojs.unud.ac.id/index.php/beta
mailto:wiwinpradnyadewi41@gmail.com

PENDAHULUAN

Kabupaten Gunungkidul yang beribukota di
Wonosari merupakan kabupaten yang terletak 39 km
sebelah tenggara Kota Yogyakarta. Kabupaten
Gunungkidul memiliki luas mencapai 1.485,36
km? atau sekitar 46,63% dari luas wilayah
Daerah  Istimewa Yogyakarta.  Wilayah
Kabupaten Gunungkidul didominasi oleh
kawasan perbukitan karst. Kawasan yang
gersang dan memiliki banyak singkapan batuan
disebut sebagai kawasan karst (Darmanto &
Cahyadi, 2013).

Lahan pertanian di Kabupaten Gunungkidul
sekitar 90% merupakan lahan kering tadah
hujan, oleh karena itu petani hanya
mengandalkan pola cuaca khususnya curah
hujan (PEMKAB, 2017). Rata-rata curah hujan
tahunan di Kabupaten Gunungkidul adalah
1.881,94 mm, dengan rata-rata curah hujan
harian 91,22 mm/hari. Potensi pertanian lahan
kering di Gunungkidul selain dimanfaatkan
sebagai sawah tadah hujan juga dimanfaatkan
untuk tegalan seluas 3.258 hektar dengan
komoditas antara lain jagung, kacang tanah, ubi
kayu, sebagian kedelai, dan ubi jalar (Khalimi &
Kusuma, 2018). Peningkatan perekonomian
Daerah Istimewa Yogyakarta sangat ditunjang
dari sektor pertanian. Pertanian Gunungkidul
memberikan kontribusi sebesar Rp 14.982,0
milyar rupiah atau 25,28 persen terhadap Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar
harga berlaku tahun 2016, diikuti oleh sektor
bangunan sebesar 9,40 persen. Selain itu, PDRB
Kabupaten Gunungkidul tahun 2016 mencapai
11.697,4 miliar rupiah dengan harga konstan dari
tahun 2010 (Nurhidayati, 2018).

Kondisi dan karakteristik wilayah Gunungkidul
yang didominasi karst menjadikannya memiliki
kerentanan terhadap kekeringan yang cukup
tinggi (Anam et al., 2021). Karakteristik karst
yang memiliki permeabilitas tinggi, drainase
yang cepat dan sangat porus mengakibatkan air
sulit tersimpan di dalam tanah (Irawan, 2022).
Secara meteorologis Kabupaten Gunungkidul
memiliki curah hujan yang cukup tinggi yaitu
2.100-2385 mm/th. Bentang alam Kkarst telah
mengembangkan porositas sekunder sehingga
curah hujan vyang tinggi tidak dapat
dimanfaatkan sebaik-baiknya sebagai simpanan
air tanah dangkal (Sudarmadji et al., 2015).

Kekeringan merupakan bencana alam yang
terjadi slow on-set atau secara perlahan dengan
durasi menyesuaikan terhadap tibanya musim
penghujan serta memiliki dampak luas dan
bersifat lintas sektor (ekonomi, pendidikan,
kesehatan dan sosial).

Beberapa  kecamatan  di  Gunungkidul
melaporkan wilayahnya terdampak kekeringan
kepada BPBD Gunungkidul. Kecamatan
tersebut antara lain, Kecamatan Semin, Paliyan,
Rongkop, Ponjong, Nglipar dan Semanu
(Kurniawan, 2022). Kekeringan merupakan
bencana kompleks yang ditandai dengan kondisi
kekurangan air yang berkepanjangan (Ghulam et
al.,, 2007). Suatu keadaan dimana terjadi
kekurangan air, dalam hal ini adalah kurangnya
air hujan juga diartikan sebagai kekeringan
(Rahajo, 2010). Berdasarkan karakteristik serta
dampak yang ditimbulkan kekeringan dapat
diklasifikasikan menjadi 4 (Sivakumar et al.,
2010) dan (BNPB, 2016) vyaitu: kekeringan
meteorologi, kekeringan hidrologis, kekeringan
pertanian dan kekeringan sosial ekonomi.
Kekeringan yang terjadi di Gunungkidul
dikategorikan sebagai kekeringan meteorologis.
Berdasarkan penelitian tersebut menunjukan
kekeringan  meteorologi  di  Kabupaten
Gunungkidul dengan durasi yang lama terjadi
pada Maret 1996 hingga Mei 1998 dengan
karakteristik kekeringan agak basah hingga
ekstrim selama periode 1991 hingga 2012 (D.
Puspitasari & Jayadi, 2014).

Kekeringan mampu menimbulkan dampak yang
luas, dan kompleks hingga rentang waktu yang
panjang setelah  berakhirnya kekeringan.
Pendekatan bentuk lahan dapat digunakan untuk
mendeteksi kekeringan. Strategi ini digunakan
mengingat banyak penelitian sebelumnya yang
mengklaim bahwa ada hubungan antara bentuk
lahan dan aksesibilitas air tanah. Berbagai
indikator kekeringan digunakan saat ini dalam
studi kekeringan (Sadri & Burn, 2012). Studi
sebelumnya telah menggunakan berbagai
indikator ~ kekeringan,  termasuk  indeks
kekeringan kelembaban tanah, curah hujan
standar, dan kondisi vegetasi (Liu & Kogan,
1996).

Kekeringan yang terjadi di Gunungkidul
dibuktikan dengan seringnya terjadi gagal panen
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pada lahan pertanian. Pada tahun 2019 sebanyak
400 hektar lahan pertanian mengalami gagal
panen akibat kemarau yang datang lebih awal hal
ini tentunya memerlukan mitigasi yang lebih
awal agar kerugian akibat kekeringan dapat
ditekan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
bertujuan untuk menilai tingkat kerawanan
kekeringan dengan metode skoring dan overlay
terhadap parameter-parameter yang
mempengaruhi kekeringan dan membuat peta
kerawanan kekeringan di wilayah Gunungkidul.

METODE PENELITIAN

Studi kuantitatif regional tentang kerawanan
bencana kekeringan ini menggunakan teknik
analisis spasial sekunder yang diperoleh dari
penyedia data maupun pewali data resmi.
Metode yang digunakan adalah metode skoring
dan overlay menggunakan raster calculate yang
kemudian diubah menjadi data vektor.

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian  dilaksanakan  di  Kabupaten
Gunungkidul, Yogyakarta dan Pusat Studi
Bencana Universitas Gadjah Mada. Pelaksanaan
penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2022
sampai dengan bulan Agustus 2022. Ruang
lingkup penelitian ini menggunakan metode
skoring dan overlay untuk meneliti potensi
kekeringan yang terjadi di  Kabupaten
Gunungkidul, mengetahui tingkat kerawanan
kekeringan yang terjadi serta menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi kekeringan
yang terjadi di Kabupaten Gunungkidul.

Alat dan Bahan

Adapun beberapa bahan dan alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah seperangkat
komputer dengan perangkat lunak ArcGIS 10.3
dan Ms. Office 2010

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: Peta RBI Kabupaten
Gunungkidul, Peta penggunaan lahan, Peta jenis
tanah daerah penelitian, Peta administrasi
kecamatan wilayah penelitian, Data curah hujan
5 stasiun curah hujan dari tahun 2016-2020 dari
Balai Besar Wilayah Sungai (BWWS) Serayu
Opak, Data suhu permukaan , dan DEMNAS
(Digital Elevation Model National)

Pelaksanaan penelitian

Tahapan dalam pelaksanaan penelitian secara
ringkas dapat dilihat pada diagram alir yang
disajikan pada (Gambar 1). Tahapan penelitian
ini dimulai dengan studi literatur, pengumpulan
data yang diperlukan, pembobotan dan skoring
dari masing-masing  parameter, overlay,
identifikasi  peta  kerawanan  kekeringan
Gunungkidul dan penyajian peta kerawanan
kekeringan.

Studi literatur dan pengumpulan data

Pada penelitian ini terdapat beberapa parameter
yang digunakan yakni suhu permukaan, curah
hujan, penggunaan lahan, kemiringan lereng dan
jenis tanah. Data yang dibutuhkan yaitu Peta RBI
Kabupaten Gunungkidul, Data curah hujan 5
stasiun curah hujan dari tahun 2016-2020 dari
Balai Besar Wilayah Sungai (BWWS) Serayu
Opak, Data suhu permukaan, DEMNAS (Digital
Elevation Model National) dan database Pusat
Studi Bencana Universitas Gadjah Mada 2018.
Penentuan dan  Pembobotan
Parameter

Skoring merupakan pemberian skor terhadap
setiap kelas dari masing-masing parameter.
Pemberian skor didasarkan pada pengaruh kelas
tersebut terhadap kejadian kekeringan dengan
mempertimbangkan kondisi lapangan (Rahmi et
al., 2019).

Skoring
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Setiap parameter diberi nilai yang sama, berkisar
antara 1 sampai dengan 5, namun
pembobotannya ditentukan oleh parameter mana
yang paling berpengaruh terhadap derajat
kerentanan (Matondang et al., 2013). Metode
overlay atau tumpang tindih menggabungkan
satu peta dengan peta lainya beserta data
atributnya (Febriyanti & Kurniawati, 2021).

Parameter penilaian kerawanan Kekeringan
Curah hujan

Skoring curah hujan dilakukan berdasarkan kecil
besarnya pengaruh masing-masing kelas curah
hujan terhadap potensi terjadinya kerawanan
kekeringan dalam tahap skoring telah ditetapkan
panduan yang disajikan pada Error! Reference
source not found.. Penentuan skoring untuk
curah hujan didasarkan pada studi literatur dari
jurnal terkait upaya penanganan Kawasan kering
menggunakan teknologi penginderaan jauh di
Kabupaten Gresik (Raharjo et al., 2021).

Jenis tanah

Skor parameter jenis tanah disajikan pada Tabel
2. Penentuan skoring untuk jenis didasarkan
pada studi literatur dari beberapa jurnal terkait
Pemetaan Rawan Banjir dan Kekeringan
Menurut Perka BNPB Nomor 2 Tahun 2012
(Studi Kasus: Kabupaten Jombang) (Ayyubi et
al., 2012). Dengan memperhatikan karakteristik
dari  jenis  tanah  tersebut  kemudian
diklasifikasikan menjadi 5 kelas dengan 5 skor
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Gambar 1. Bi_égram Alir

sesuai karakteristiknya dalam menyerap dan
menahan air.

Tabel 1. Skoring parameter curah hujan
No. Curah hujan rata- Skor
rata
(mm/tahun)
>2300
2250-2300
2200-2250
2150-2200
2100-2150
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Tabel 2. Skoring parameter jenis tanah

No. Jenis tanah Skor
1. Gleisol 1
2. Latosol 2
3. Regosol 3
4, Mediterania 4
5. Grumusol, Rendsina 5

Penggunaan lahan

Skoring penggunaan lahan didasarkan pada
besar kecilnya pengaruh dari masing-masing
penggunaan lahan.Skoring variabel penggunaan
lahan disajikan pada

Pemberian skor untuk parameter penggunaan
lahan didasarkan pada penggunaan lahan yang
kemudian diklasifikasikan menjadi 5 kelas.

Tabel 3.



Pemberian skor untuk parameter penggunaan
lahan didasarkan pada penggunaan lahan yang
kemudian diklasifikasikan menjadi 5 kelas.

Tabel 3. Skor parameter penggunaan lahan

No. Kategori penggunaan lahan  Skor
1. Wilayah perairan darat/ tubuh 1
air
2. Sawabh irigasi 2
3. Hutan 3
4, Pertanian  tadah hujan, 4
semak/belukar, tegalan,
kebun, rumput
5. Pemukiman, pasir darat, 5

bandara, tanah berbatu

Kemiringan lereng

Skoring  kemiringan  lereng  dilakukan
berdasarkan kecil besarnya pengaruh kelas
lereng yang disajikan Tabel 4. Pemberian skor
untuk parameter kemiringan lereng didasarkan
pada hasil analisis citra DEMNAS yang
kemudian diklasifikasikan menjadi 5 kelas
dengan kategori yaitu datar, landai, agak curam,
curam dan sangat curam.

Tabel 4. Skor parameter kemiringan lereng

No.  Tingkat Kategori Skor
kemiringan
lereng
(%)
1. 0-8 Datar 1
2. 8-15 Landai 2
3. 15-25 Agak 3
Curam
4., 25-40 Curam 4
5. >40 Sangat 5
Curam

Suhu permukaan
Skoring suhu permukaan dapat dilihat padaTabel

5:

Tabel 5. Skor parameter suhu permukaan

menggunakan teknologi penginderaan jauh di
Kabupaten Gresik (Raharjo et al., 2021). Hasil
analisis  suhu rata-rata di  Kabupaten
Gunungkidul menunjukan hasil homogen yakni
26,376 °C.

Pendekatan pemeringkatan kemudian digunakan
untuk memberikan pembobotan berdasarkan
dampak setiap parameter untuk setiap parameter
yang telah dibakukan dengan skor antara 1 dan
5. Semua parameter diberi bobot menurut
signifikansinya saat memperhitungkan bahaya
kekeringan Tabel 6).

Tabel 6. Pembobotan parameter

No. Kelas suhu Kategori Skor
Q)
1. 20-25 Dingin 1
2. 26-31 Agak Panas 2
3. 32-36 Panas 3
4, 37-41 Sangat Panas 4
5. >41 Panas extrim 5
Pemberian skor terhadap parameter suhu

permukaan didasarkan pada studi literatur dari
jurnal terkait upaya penanganan Kawasan kering

Parameter Urutan Urutan Bobot
Kepentingan  Bobot Normalisasi

Curah Hujan

(CH) 1 5 0,33

Jenis Tanah (JT) 2 4 0,27

Penggunaan

Lahan (PL) 3 8 0,20

Kemiringan

lereng (KL) 4 2 0.13

Suhu Permukaan

(SP) 5 1 0,07

Menurut konsep teori indeks (Spigel &

Stephens, 1999), perumusan indeks diawali
dengan langkah yang paling mendasar, yaitu
penambahan variabel yang disesuaikan dengan
tujuan dari ciri-ciri indeks yang ingin dicapai.
Sejumlah parameter indeks dan dampaknya
digabungkan untuk menghasilkan indeks
kekeringan, dan hasilnya kemudian dikelaskan.
Berikut rumus Indeks Kekeringan yang
dikembangkan:
Ibk = (c1CH) + (c2JT) + (c3PL) +

(c4KL) + (c5SP [1]
Dimana:
Ibk = Indeks Bahaya Kekeringan
CH = Skor curah hujan
JT = Skor jenis tanah
PL = Skor Penggunaan lahan
KL = Skor Kemiringan Lereng
SP = Skor Suhu Permukaan
c1-c5 = Nilai bobot masing-masing faktor

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter Peta Kerawanan

Kekeringan

Penyusun

Parameter Curah Hujan



Peta curah hujan seperti terlihat pada Gambar 2.
hasil rata-rata curah hujan tahunan dari 7 stasiun
selama periode 5 tahun terakhir curah hujan rata-
rata tahunan di Kabupaten Gunungkidul berkisar
antara 2.100-2385 mm/tahun. Curah hujan
tertinggi (>2300 mm/tahun) terkonsentrasi di
Kabupaten Gunungkidul bagian utara. Intensitas
curah hujan yang rendah pada musim kemarau
sangat  berpengaruh  terhadap  kejadian
kekeringan, tingkat kedalaman air tanah
dipengaruhi secara langsung oleh penyimpangan
curah hujan (Panda et al., 2007).

Parameter jenis tanah

Peta jenis tanah seperti terlihat pada Gambar 3.
Proses penyerapan air atau infiltrasi dan
kemampuan tanah dalam menyimpan air sangat
dipengaruhi oleh jenis tanah. Semakin besar
daya serap atau infiltrasinya terhadap air maka
potensi kekeringan terjadi semakin besar begitu
pula sebaliknya (Soewandita, 2019).

Parameter penggunaan lahan

Peta penggunaan lahan seperti terlihat pada
Gambar 4. Kabupaten Gunungkidul merupakan
Kabupaten yang memiliki luas area paling luas
di Daerah Istimewa Yogyakarta yang mencapai
luas 1.485,36 km atau sekitar 46,63% wilayah
Yogyakarta. Penggunaan lahan di gunung kidul
terdiri dari bandara, semak/belukar, hutan,
kebun, pasir darat, pemukiman, rumput, sawah
irigasi, sawah tadah hujan, tegalan, tanah berbatu
dan tubuh air.

Parameter kemiringan lereng

Peta kemiringan lereng seperti terlihat pada
Gambar 5. Untuk memperkirakan kecepatan
limpasan permukaan asumsi kemiringan lereng
digunakan. Jumlah air di dalam tanah tergantung
pada kemiringan lereng. Kemiringan landai
memperlambat aliran limpasan permukaan yang
memungkinkan lebih banyak air yang dapat
diserap ke dalam tanah sehingga mengurangi
kemungkinan kekeringan. Risiko kekeringan
meningkat dengan kemiringan lereng yang lebih
curam, yang memungkinkan  limpasan
permukaan mengalir lebih cepat dan sedikit air
hujan yang terserap (L. Puspitasari, 2017).

Parameter suhu permukaan

Peta suhu permukaan seperti terlihat pada
Gambar 6. Kondisi suhu permukaan tanah di
Kabupaten Gunungkidul berdasarkan hasil
pengolahan data suhu rata-rata tahunan dari 7
lokasi yang bersumber dari data Nasa maka

didapatkan hasil suhu permukaan tanah bersifat
homogen yakni pada suhu 26,736 °C. Suhu
permukaan  tanah  yang  tinggi  akan
meningkatkan potensi kerawanan kekeringan
sedangkan suhu permukaan yang rendah akan
menurunkan potensi kerawanan kekeringan.



ne Tt
i

.-i

T
ey

PETA CURAH AUJAN
KAB GUNUNGKIDUL
g @. 1:350,000
0 v 126 25 bem
LEGENDA
& Tis_Stsun Cx CURAH HUJAN GK
[ Joeta kec gk <VALUE>
[ ]21m-21%
B 2150 -2.200
I 2200 - 2200
N 2250 - 2500

I 2300 - 2385257324

R
| S\

U

L }

P,
P’

Pl

nola e

St bee D ats
Pota BT K abpaton Gumanghi ol 25 K
Datz curah Ingen Saix 3emr Wileyah Sunged Serayu Opak

Sostem Pryvi n
World Geodetic Sysmm $4 UTM zane 495

Disiss 0K

Lub Wimin Pradnys Dest 1910533000
Frogras Swud Teknk Peranan dm Bisnsem

T
s

Fekutem Tekoolos Permuman

Gambar 2. Peta sebaran curah hujan Kab. Gunungkidul

-

Uew ver st Udayuma

PETA JENIS TANALIL
KAB CUNUNCKIDTL
v ® 1:350,000
) . 135 &
S ~
LEGENDA

st gununghidd_jenia_tameh
| s b 5« KETERANGAN
el
Covea sy
S
L LeNeawa
hagix

LLLE L

Do ber Dww
Fote P31 K abwperme Dnmmge ad ' %

Qmw Pormen
T C radrns Tymem 14 U TN nans 408
e 0y

Len Wisia Totma Dewl 16072100
Poagne V2l Tiodc 7 wrmanias tn Disa e
Nedw Tiowen Nanes
Vaowdis Utrass

Gambar 3. Peta sebaran jenis tanah Kab. Gunungkidul




(¢

nE2TE nEIE
n L

NESO0E
I

TeRTS

vaos

rors

Samudera Hindia

PETA PENGGUNAAN LAHAN
KAB GUNUNGKIDUL

@ 1:350,000

0 s 125 251m

{ [ T

- gunungkidul_penggunaan_lahan [l suveoT

LEGENDA
B e

PL_T2 B s~ A RIGAS!
| TULZER I v an TADAH HusAN
| SR B ©ian BERBATY
o I =can

I resun | RPN

[ Passm paRaT

noeY

3
v

Sumber Data
Peta RBI Kabupaten Gumungladul 25 K

Sistem Proyeks
Wordd Geodesic System 84 UTM zrone 495

Dizuzun Ofelt

Luh Wiwin Pradmys Dews /1910331003
Program Stud Teknk Pertanan dm Biosistem
Fakultas Teknologi Pertanian
Universitas Udayana

T
NE20CE

oA NraNre

400

Gambar 4. Peta sebaran penggunaan lahan Kab. Gunungkidul

e

T
HESOTE

NEEeE
L

T

s

Samudera Hindia

PETA KEMIRINGAN LERENG

KAB GUNUNGKIDUL
@ 1:350,000
0 < 125 25km
LEGENDA
[ peta_kec_ck kemiringan lereng
i <VALUE>
- 0 -8 Datar
[ 5-15 Lancal
| 15-25Curam
[ 25-40 Agak Curam
I -0 sangat curam
IN’YUTL
S S v
el o B
oA A fcp
“‘-}L\ Y, Q‘#""\{VJ‘«"( \,,_.I
) )
l
- t/j
Bt
uaﬁin'r
SumberData
Peta RBT Kabupaten Gumingkidul 25 K
Data DEMNAS

Sastem Proveks
World Geodetic System 84, UTM zone 498

Disusun Olel

Luh Wisan Pradova Dewr / 1910531003
Program Stud Teknik Pertanman dan Biosistem
Fakultas Teknologi Pertanian
Univeratas Udayana

e N

T
TreE

T
NoserE

Gambar 5. Peta kemiringan lereng Kab. Gunungkidul
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Gambar 6. Peta suhu permukaan Kab. Gunungkidul

Indeks bahaya kekeringan

Berdasarkan hasil perhitungan dengan nilai
pembobotan yang dinormalisasi. Didapatkan
hasil overlay yang kemudian dihitung
menggunakan raster calculate berdasarkan
tingkat pengaruh dari masing-masing parameter.

Dari hasil perhitungan didapatkan nilai interval
area adalah 1,4 — 4,72 kemudian nilai tersebut di
classify menjadi 4 kelas dengan equal interval
dan diklasifikasikan menjadi aman, agak rawan,
rawan dan dan sangat rawan, seperti terlihat pada
Tabel 7.

Hasil Peta Kerawanan Kekeringan Kabupaten
Gunungkidul seperti yang terlihat pada Gambar
7 menunjukan wilayah Gunungkidul memiliki
kerawanan kekeringan yang tinggi. Hasil peta
kerawanan kekeringan menunjukkan hubungan
antar parameter dimana tingkat kerawanan
kekeringan paling besar dipengaruhi oleh faktor
curah hujan, jenis tanah dan penggunaan lahan.
Memperhatikan data curah hujan yang tersebar
di wilayah gunungkidul menunjukkan nilai
normal yakni berkisar antara 2100-2300 mm/
tahun. Resiko kekeringan sangat rawan terdapat
pada Kecamatan Panggang, Purwosari, Playen,
Paliyan, Septosari bagian barat, dan Patuk

bagian selatan dimana hal ini disebabkan di
daerah tersebut rata-rata memiliki curah hujan
2100-2150 mm/tahun dengan jenis tanah
mediterania dan rendsina yang memiliki ciri
khas tidak subur dan merupakan hasil pelapukan
batu kapur yang sulit untuk menyimpan air.
Daerah tersebut kawasan pemukiman, sawah
tadah hujan, tegalan, kebun, semak/belukar yang

tentunya  mempengaruhi  infiltrasi  dan
porositasnya kurang baik.
Potensi  kekeringan kelas aman tersebar

dibeberapa kecamatan di bagian utara kabupaten
yakni Kecamatan Gedang Sari, Ngawen, Nglipar
bagian utara serta Patuk bagian utara. Hal ini
dikarenakan daerah tersebut memiliki curah
hujan yang lebih tinggi mencapai 2300-2385
mm/tahun dengan jenis tanah latosol yang
memiliki kemampuan cukup baik dalam
menyimpan air serta penggunaan lahannya yang
di dominasi oleh kebun, sawah irigasi dan
pemukiman. Wilayah dengan kerawanan
kekeringan agak rawan tersebar di bagian utara
yang terdiri dari beberapa kecamatan yakni
Kecamatan Gedang Sari, Ngawen, Nglipar,
Patuk Bagian Utara, Semin, Karangmojo dan
Ponjong. Hal ini dikarenakan wilayah tersebut



memiliki curah hujan yang masih relatif tinggi
dengan jenis tanah latosol. Sedangkan kelas
potensi kekeringan rawan tersebar hampir
menyeluruh i Kabupaten  Kabupaten

Gunungkidul dimana hal ini diakibatkan oleh
jenis tanah mendominasi adalah jenis tanah
mediterania serta grumusol yang memiliki
karakteristik kurang mampu menyimpan air.

Tabel 7. Indeks Bahaya Kekeringan Kab.Gunungkidul

Nilai Interval Tingkat Kerawanan Luas (Ha) persentase Kekeringan (%)
1,4-2,23 Aman 3.259,05 2,23
2,23-3,06 Agak Rawan 29.254,5 20,03
3,06-3,89 Rawan 94.348,4 64,60
3,89-4,72 Sangat Rawan 19.178,8 13,13
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Gambar 7. Peta tingkat kerawanan kekeringan Kab. Gunungkidul.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan Peta Kerawanan Kekeringan
Kabupaten Gunungkidul dapat disimpulkan
bahwa kekeringan yang terjadi merupakan

kekeringan geometeorologis, hal ini dikarenakan
berdasarkan penilaian parameter dan observasi
lapangan didapatkan hasil bahwa selain curah
hujan yang rendah pada musim kemarau,
kekeringan yang terjadi di Gunungkidul juga
disebabkan oleh karakteristik wilayahnya yang
berupa batuan karst. Dari peta yang diperoleh
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dapat disimpulkan bahwa hasil peta kerawanan
kekeringan  menunjukan  hubungan antar
parameter dimana tingkat kerawanan kekeringan
paling besar dipengaruhi oleh faktor curah hujan,
jenis tanah dan penggunaan lahan. Berdasarkan
Peta Kerawanan Kekeringan Kabupaten
Gunungkidul dapat disimpulkan bahwa wilayah
Kabupaten  Gunungkidul ~memiliki  resiko
kerawanan kekeringan rawan hingga sangat
rawan. Kilasifikasi rawan memiliki luasan
64,60%, kemudian wilayah dengan klasifikasi
agak rawan seluas 20,03%, 13,13% wilayahnya



dalam kategori sangat rawan dan hanya 2,23%
yang memiliki kategori aman dari kekeringan.

Saran

Diharapkan untuk studi selanjutnya agar dapat
melakukan ground check atau pengecekan
lapangan di Kabupaten Gunungkidul D.I
Yogyakart untuk menunjang dan menvalidasi
peta yang diperoleh dengan keadaan langsung
yang terjadi di lapangan. Perlu menggunakan
metode analisa kekeringan yang lain untuk
membandingkan sejauh mana keakuratan hasil
prediksi kekeringan.
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